Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat Untuk Ibu Pasca Melahirkan Di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni Kabupaten Lembata by Lyany, Maria Yoanita
INVENTARISASI TANAMAN BERKHASIAT OBAT 
UNTUK IBU PASCA MELAHIRKAN DI DESA 
LAMALERA KECAMATAN WULANDONI 
KABUPATEN LEMBATA  
 









  Maria Yoanita Lyany 
PO.530333216129 
 
Karya Tulis Ilmiah ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan program pendidikan Ahli Madya Farmasi 
 
 
    KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES KUPANG 







 KARYA TULIS ILMIAH  
INVENTARISASI TANAMAN BERKHASIAT OBAT 
UNTUK IBU PASCA MELAHIRKAN DI DESA 
LAMALERA KECAMATAN WULANDONI 






Maria Yoanita Lyany 
PO.530333216129 















KARYA TULIS ILMIAH  
INVENTARISASI TANAMAN BERKHASIAT OBAT 
UNTUK IBU PASCA MELAHIRKAN DI DESA 
LAMALERA KECAMATAN WULANDONI 
KABUPATEN LEMBATA  
 
Oleh : 














Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 


















Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas Anugerah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah yang berjudul Inventarisasi 
Tanaman Berkhasiat Obat Untuk Ibu Pasca Melahirkan di Desa Lamalera 
Kecamatan Wulandoni Kabupaten Lembata penulis dapat menyelesaikan dengan 
baik.  
Karya Tulis Ilmiah ini disusun untuk memenuhi tugas dan melengkapi 
syarat dalam menyelesaikan pendidikan jenjang program Diploma III pada 
Program Studi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang.  
Dalam menyelesaikan Karya tulis Ilmiah ini, banyak pihak yang telah 
membantu dan memberi dukungan, untuk itu penulis tidak lupa mengucapkan 
terima kasih kepada :  
1. Ibu R. H. Kristina, SKM., M.Kes selaku Direktur Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Kupang.  
2. Ibu Maria Hilaria, S.Si., S.Farm., Apt., M.Si selaku Ketua Prodi Farmasi 
Poltekkes Kemenkes Kupang sekaligus penguji I yang telah memberikan 
kritik dan saran yang membangun kepada penulis. 
3. Ibu Maria I. M. Indrawati, S.Pd., M.Sc selaku penguji II sekaligus 
pembimbing yang telah meluangkan waktu untuk membimbing, dan 
mengarahkan penulis selama penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
 vi 
 
4. Bapak Emanuel Gerald A. Rahmad, S.Farm., Apt selaku Dosen PA, semua 
dosen dan tenaga kependidikan yang memberikan dukungan dan motivasi 
selama menempuh perkuliahan di Program Studi Farmasi. 
5. Masyarakat di Desa Lamalera yang telah bersedia membagi informasi 
kepada penulis dalam membuat Karya Tulis Ilmiah.  
6. Semua keluarga terkhususnya Bapa Son, Mama Lia, Abang Apol, Kakak 
Dian, Kakak Terevina, Kakak Kharliy, Abang Iwan, Adik Icha, Rendy, dan 
Octaviany yang telah membantu dan mendukung penulis selama penelitian 
baik moral, materi maupun doa yang selalu ada diberikan tanpa batas bagi 
penulis.  
7. Sahabat terbaik Fahrun Alboneh, Tari Mandong, Dewi Benu, Hafsari 
Mustafa, Taufiq Umar, Lia, Fany Pugel, Marni Dasilva, Yuni Luon, Merlin 
Namang, Icha Koten, Lisa Rale, Imel Sonbai, Novy Beka, Bung surya, PIM, 
dan Asrama Putri Farmalis  yang terus memberikan semangat, doa, 
dukungan dan motivasi dalam melakukan penelitian.  
8. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
mendukung dan membantu dalam menyelesaikan penelitian.  
       Penulis menyadari, masih banyak kekurangan dalam penulisan Karya 
Tulis Ilmiah ini. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan Karya Tulis Ilmiah ini. 
 







Inventarisasi tanaman obat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mencatat dan mengelompokkan jenis-jenis tanaman yang digunakan sebagai 
bahan obat tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data tentang 
nama tanaman, jumlah tanaman, bagian tanaman yang dipakai, khasiat, sumber 
perolehan, aturan pakai, cara pengolahan, serta lama penggunaan tanaman 
berkhasiat obat khusus ibu pasca melahirkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif dengan rancangan observasional yang bersifat survei 
eksploratif dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. Inventarisasi 
dilakukan di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni Kabupaten Lembata. Sampel 
dalam penelitian ini adalah tiga orang penyehat tradisional. Variabel dalam 
penelitian ini adalah variabel tunggal. Hasil penelitian terkait inventarisasi 
tanaman berkhasiat obat untuk ibu pasca melahirkan di desa Lamalera Kecamatan 
Wulandoni Kabupaten Lembata dapat disimpulkan bahwa terdapat 13 tanaman 
yaitu daun benta, kulit pohon kepok, pinang kering, daun bunga kembang sepatu, 
daun kumis kucing, daun sakura kuning, lada, bawang putih, bawang merah, pala, 
cengkeh, daun jeruk purut, dan daun sereh. Hasil pendataan menunjukkan terdapat 
2 ramuan diantaranya ramuan mandi dan ramuan minum. Bagian tanaman yang 
digunakan adalah daun, buah, dan kulit.. Aturan pakainya yaitu diminum 2 sampai 
3 kali sehari dan mandi 2 kali sehari,. Sumber perolehan tanaman yang didapat 
dari hutan, lingkungan sekitar dan yang dibeli di pasar. Cara pengolahan ramuan 
tersebut adalah dengan cara direbus atau dimasak. Lama penggunaannya selama 3 
sampai 4 hari dan sampai kondisi kesehatan kembali pulih.  
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A. Latar Belakang 
        Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat lengkap, beragam 
jenis tanaman obat dapat tumbuh dengan subur dan telah digunakan oleh 
berbagai lapisan masyarakat. Tanaman obat dapat menjadi bahan utama dalam 
pembuatan jamu dan obat herbal. Indonesia juga memiliki hutan tropis yang 
kaya akan beranekaragam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan mulai dari akar, 
batang, daun sampai buah dan  dapat digunakan sebagai obat untuk kesehatan 
oleh masyarakat (Savitri, 2016). 
        Pemanfaatan tanaman oleh masyarakat dalam penggunaan kekayaan alam 
yang ada disekitar kita seperti tumbuh-tumbuhan sangat meningkat. Berbagai 
macam ramuan obat tradisional sudah dimanfaatkan sejak dahulu oleh leluhur 
kita, kini menjadi perhatian besar. Penelitian dan pengujian terus menerus 
dikembangkan oleh para ahli terhadap sejumlah tanaman yang berkhasiat obat. 
Kemajuan ilmu teknologi yang modern dan canggih, serta kemajuan ilmu 
pengetahuan tidak menggeser peranan obat tradisional begitu saja. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya minat masyarakat untuk memanfaatkan obat 
tradisional (Latief, 2012). 
       Pengobatan tradisional dengan ramuan tanaman obat telah lama digunakan 
oleh nenek moyang kita, walaupun dampak kesembuhan lebih lama dari pada 
kesehatan medis. Pengobatan tradisional dianggap tidak memiliki efek samping 
sama sekali, namun pemakaian obat tradisional harus tetap memperhatikan 
 2 
 
dosis. Banyak alasan masyarakat untuk menggunakan pengobatan tradisional, 
salah satunya adalah pengobatan yang mahal dan kemungkinan efek samping 
obat kimiawi dalam jangka panjang (Hariana, 2009)  
       Masyarakat yang melakukan pengobatan tradisional salah satunya ialah 
Kabupaten Lembata. Kabupaten Lembata merupakan salah satu kabupaten yang 
berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan luas wilayah 1.266,39 
Km
2
 memiliki 9 kecamatan, 7 kelurahan dan 137 desa (Wikipedia. Org/wiki/Kab
upaten_Lembata). 
       Desa Lamalera merupakan sebuah desa kecil yang terletak di Selatan Pulau 
Lembata (peta lama menyebutkan sebagai Pulau Lomblen), Kecamatan 
Wulandoni Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur. Dalam peta dunia, Desa 
Lamalera berada di sekitar 23,5 bujur Timur dan 8,30 Lintang Selatan 
(Wordpress. Lamalera) 
       Masyarakat Desa Lamalera telah lama mengenal tanaman berkhasiat obat 
untuk menyembuhkan berbagai penyakit salah satu diantaranya adalah ramuan 
obat yang digunakan untuk pasca melahirkan. Akses dari desa menuju sarana 
kesehatan yang cukup jauh, sehingga tanaman berkhasiat obat menjadi alternatif 
bagi masyarakat dan dapat menyembuhkan penyakit dan ramuan obat tradisional 
yang digunakan dapat membantu para ibu dalam menjaga kesehatannya dan 
mengeluarkan sisa-sisa darah yang tertinggal dan sebagai terapi (Depkes 2000). 
       Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh Sudirman Natsir pada tahun 
2013 tentang perilaku penggunaan obat tradisional pada ibu pasca melahirkan di 
Desa Kailolo Kabupaten Maluku Tengah menunjukkan bahwa masih banyak 
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masyarakat yang menggunakan tumbuhan disekitar mereka untuk mengobati ibu 
pasca melahirkan.  
       Pengetahuan tentang penggunaan ramuan obat tradisional masyarakat di 
Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni perlu di inventarisasi sebagai dasar 
pengembangan riset berkelanjutan. Upaya untuk mengungkapkan   pemanfaatan 
tanaman obat dan penggunaan obat tradisional serta mengetahui keragaman 
tanaman obat tradisional dapat dilakukan dengan melakukan inventarisasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 
Indonesia tentang jenis – jenis tumbuhan obat yang di manfaatkan oleh 
masyarakat di Desa Lamalera sebagai ramuan obat untuk ibu pasca melahirkan. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana inventarisasi pemanfaatan tanaman obat tradisional ibu pasca 
melahirkan bagi masyarakat Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui Pemanfaatan tanaman obat tradisional oleh masyarakat di Desa 
Lamalera Kecamatan Wulandoni sebagai ramuan pengobatan untuk ibu pasca 
melahirkan. 
2. Tujuan Khusus 
Mendapatkan data tentang jumlah tanaman, nama tanaman, bagian tanaman 
yang dipakai, khasiat, aturan pakai, sumber perolehan, cara pengolahan, serta 
lama penggunaan obat tradisional khusus ibu pasca melahirkan di Desa 
Lamalera Kecamatan Wulandoni. 
 4 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan dalam 
pemanfaatan tanaman obat untuk ibu pasca melahirkan di Desa Lamalera 
Kecamatan Wulandoni. 
2. Bagi Institusi 
Untuk menambah informasi dan menambah pustaka di program studi Farmasi 
Poltekkes Kemenkes Kupang serta sebagai referensi untuk peneliti 
selanjutnya. 
3. Bagi Masyarakat 
Memperluas informasi tentang ramuan tradisional berkhasiat obat kepada 
masyarakat serta untuk mempertahankan resep ramuan tradisional tersebut 








A. Pengertian Inventarisasi  
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Inventarisasi adalah pencatatan 
atau pengumpulan data tentang kegiatan atau hasil yang dicapai. Inventarisasi 
tanaman obat tradisional adalah pencatatan dan pendaftaran tanaman obat 
tradisional.  
       Inventarisasi tanaman obat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mencatat dan mengelompokkan jenis-jenis tanaman yang digunakan 
sebagai bahan obat tradisional. Tujuan dari inventarisasi adalah untuk 
mengetahui jumlah tanaman yang ada di suatu daerah yang digunakan 
sebagai obat ( Derry, 2014). 
B. Tanaman Obat Tradisional 
       Tumbuhan obat tradisional merupakan ramuan bahan alam secara 
tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman 
(Katno dan Promono 2009). Keanekaragaman tumbuhan obat-obatan dapat 
menunjang adannya ketersediaan obat-obat tradisional yang siap pakai. Di 
Indonesia banyak terdapat berbagai jenis tanaman obat digunakan sebagai 
bahan baku industri obat tradisional, industri non jamu, dan bumbu serta 
untuk kebutuhan ekspor. Penggunaan bahan alami khususnya tanaman obat 
pada saat ini cenderung meningkat. Tanaman obat yang diolah sebagai obat 
tradisional sejak zaman dahulu telah banyak digunakan oleh manusia, 
terutama masyarakat menengah kebawah, namun dengan adanya kemajuan 
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dibidang teknologi, banyak jenis tanaman obat yang sudah diolah dan 
dikemas secara modern. Penggunaan produk hasil pengolahan tanaman obat 
secara modern ini kemudian berkembang menjadi pola hidup sehat yang 
alami (Abdulah, 2010). 
       Pengobatan dengan tanaman tradisional merupakan bagian dari sistem 
budaya masyarakat yang potensi manfaatnya sangat besar dalam 
pembangunaan kesehatan masyarakat. Pengobatan tradisional merupakan 
manifestasi dari partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikan 
problematika kesehatan dan telah diakui peranannya oleh berbagai bangsa 
selama meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Nurwindodo, 2003). 
       Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat 
dan canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak menggeser peranan obat 
tradisional begitu saja, tetapi justru hidup berdampingan dan saling 
melengkapi. Hal ini terbukti dan banyaknya peminat pengobatan tradisional 
tingginya minat masyarakat terhadap obat tradisional juga disebabkan oleh 
biaya yang murah dan mudah dipraktikan sendiri. Selain itu sebagian 
tumbuhan berkhasiat telah banyak ditanam oleh masyarakat, terutama di 
daerah pedesaan tumbuh-tumbuhan itu tidak asing bagi mereka                
(Abdulah, 2010). 
       Dalam menggunakan tanaman obat oleh masyarakat sebagai salah satu 
bahan dalam pengobatan tradisional, maka pengetahuan tanaman obat harus 
dipahami oleh masyarakat. Hal ini menjadi sangat penting karena terdapat 
banyak tanaman obat yang hampir mirip satu sama lain. 
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C. Jenis Tanaman 
       Jenis tanaman memiliki karakteristik yang berbeda, karakteristik tersebut 
dapat dilihat dari tinggi tanaman. Tanaman penutup tanah yang hanya 
mencapai tinngi beberapa sentimeter saja, tanaman herba yaitu tanaman yang 
tidak berkayu (herbs) umumnya hanya beberapa puluh sentimeter 
saja, tanaman semak (bushes) tanaman berkayu tetapi tidak memiliki batang 
utama dengan tinggi 1-2 m, perdu (shurbs) tanaman berkayu dan memiliki 
batang utama dengan tinggi bisa mencapai 5 m atau disebut sebagai pohon 
kecil, serta pohon yang memiliki jenis dan ukuran yang beragam              
(Arifin dan Suwita, 2006; Susanta dan Dermawan, 2008). 
D. Simplisia Tanaman Obat 
       Obat tradisional sebagai obat-obatan diolah secara tradisional turun-
temurun berdasarkan resep nenek moyang, adat istiadat, kepercayaan dan 
kebiasaan setempat. Menurut Naemah (2012) bagian-bagian tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat diantaranya adalah daun (folium), akar (radix), batang 
(caulis), rimpang (rhizoma), bunga (flos), buah (fructus) dan biji (semen).  
1. Akar (Radix) dan umbi (Bulbus) 
Akar merupakan bagian tanaman yang biasanya terdapat didalam tanah. 
Pertumbuhan akar ke arah pusat bumi (geotrop) atau menuju ke air 
(hidrotrop). Akar tidak berbuku-buku atau beruas-ruas. Umbi merupakan 
perubahan bentuk dari batang menjadi umbi yang berlapis-lapis 




2. Batang (Lignum) 
Batang merupakan bagian dari tubuh tumbuhanada tanaman yang jelas 
terlihat batangnya dan ada yang tampak tidak berbatang sehingga seakan-
akan keluar dari akarnya. Tanaman jenis ini akan tampak batangnya 
setelah berbunga. Pada batang dapat diambil kulit kayu (merupakan 
batang tanpa kulit) (Dalimartha dan Adrian, 2013). 
3. Daun (Folium) 
Pada umumnya daun berbentuk pipih bilateral, berwarna hijau dan 
merupakan tempat utama terjadinya proses fotosintesis. Organ daun 
memiliki bagian- bagian utama seperti pangkal daun, pelapah daun, 
tangkai daun dan helaian daun struktur luas dan dalam daun berkaitan 
dengan perannya dalam proses fotosintesis dan transpirasi. Daun 
biasanya rata dan tipis sehingga memudahkan masuknya sinar matahari 
ke dalam sel, luasnya permukaan daun juga memungkinkan pertukaran 
gas. Didalam helaian daun juga terdapat jaringan pembuluh                 
(Mulyani, 2006). 
4. Bunga (Flos) 
Bunga merupakan alat reproduksi seksual pada tumbuhan. Bunga 
merupakan bagian tanaman yang menunjukkan variasi besar dalam 
struktur, susunan, dan ukurannya. Bagian-bagian penting dari bunga 





5. Buah (Fructus), kulit buah dan biji (Semen) 
Buah dikumpulkan setelah masak dan kulit buah diambil dari kulit buah 
yang sudah masak. Biji terdapat pada buah yang sudah masak 
(Dalimartha dan Adrian, 2013). 
6. Getah  
Getah merupakan produk tanaman yang diperoleh dengan cara menyadap 
kulit batang tanaman. Hasil sadapan biasanya berupa cairan kental yang 
memiliki bau atau aroma khas (Widiyastuti, 2004). 
7. Rimpang (Rhizoma) 
Rimpang beserta dengan akar menancap tubuh tumbuhan ke dalam 
substrat. Rhizoma sering kali terbenam dalam substrat yang meluas 
secara ekstensif dan memiliki peran pada reproduksi vegetative 
(Frasiandini, 2012). 
8. Herba (Herbs) 
Herba memiliki seluruh bagian tanaman obat mulai dari akar, batang, 
daun, bunga, dan buah (Dalimartha dan Adrian, 2013). 
E. Cara Pengolahan 
       Menurut Bonay (2013), masyarakat mengolah tumbuhan sebagai ramuan 







1. Direbus  
Proses perebusan biasanya dilakukan pada bagian daun, akar, batang, dan 
kulit. Contohnya: alang-alang (Imperata cylindrica), sirih (Piper betle), 
brotowoli (Tinosporacrispa), dan manggis (Garcini mangostana). 
2. Dikeruk  
Bagian tumbuhan yang dikeruk adalah kulit bagian dalam. Kulit dikupas 
dan di keruk bagian dalamnya untuk mengobati luka bakar dan keseleo. 
Contohnya : tumbuhan medek (Pometia pinnata). 
3. Diasap atau dipanaskan  
Merupakan salah satu cara meramu bagian tanaman, seperti daun, bunga, 
dan pucuk muda yang terlebih dahulu di bersihkan dan di panaskan dengan 
asap atau api. Contohnya pepaya (Carica papaya) dan jarak (Jathropa 
multipida). 
4. Diperas  
Proses dengan cara diperas digunakan pada bagian buah dan daun. 
Sebelum diperas, bahan yang digunakan harus dibersihkan terlebih dahulu. 
Contohnya : jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan cocor bebek (Brophyllum 
pinnatum). 
5. Ditumbuk  
Untuk cara ini, bagian yang digunakan adalah daun. Daun ditumbuk 
hingga halus kemudian dibalur pada bagian yang terkena luka, bisul, 




6. Dipotong dan direbus  
Bagian yang digunakan adalah buah, daun, dan batang. Proses ini 
bertujuan untuk mengeluarkan Zat-zat dari tumbuhan. 
7. Dipanaskan dan ditumbuk  
Bagian yang diolah adalah pangkal daun yang masih muda dan bertekstur 
air. Bagian pangkal daun dipanaskan terlebih dahulu agar lembut dan 
mengeluarkan cairan kemudian ditumbuk untuk mengobati keseleo, 
memar, bengkak dan luka. Contohnya : sereh (Cymbopogon citrates). 
8. Dijemur dan direbus  
Bagian tanaman yang digunakan ialah akar, batang dan daun. Bagian 
tumbuhan tersebut dijemur hingga kering kemudian direbus. 
9. Direndam atau diseduh 
Bagian tanaman yang digunakan ialah kulit batang dan daun. Kulit yang 
akan digunakan dikupas dari pohonya dan diseduh dengan air panas. 
Selanjutnya ditambahkan gula untuk dapat mengkonsumsinya. 
10. Tanpa diramu   
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun, buah, getah, dan    batang. 
Bagian ini dapat digunakan secara langsung. Contohnya : belimbing, daun 
binahong. 
F. Ramuan Obat Tradisional 
       Ramuan obat tradisional adalah ramuan obat yang terbuat dari bahan 
alami terutama tanaman dan merupakan warisan budaya bangsa yang telah 
digunakan turun temurun secara empirik. Secara umum di dalam tanaman 
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obat (rimpang, akar, batang, daun, biji, bunga dan buah) berguna untuk 
menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darh (Soedibyo, 
1992). Menurut Soedibyo tahun 1998 cara penggunaan yang biasa digunakan 
oleh masyarakat: 
1. Pipisan (Mipis) 
Cara menyari dengan alat pipisan ini merupakan cara pembuatan obat 
tradisional khas Indonesia. Cara ini biasanya digunakan untuk bahan baku 
segar (seperti daun, biji, bunga, rimpang) dan jarang digunakan untuk 
bahan keras (kayu, klika, dan akar). Bahan yang telah dipilih dan telah 
dibersihkan kemudian dihaluskan dengan bantuan sedikit air matang 
dengan alat pipisan. 
2. Seduhan 
Menyari bahan baku dengan cara menyeduh mirip dengan menyeduh teh. 
Bahan yang sering digunakan antara lain daun, bunga, dan bahan lunak 
lainnya. Bahan tersebut dipotong kecil-kecil dengan gunting atau dirajang 
dengan pisau. Untuk bahan yang keras dapat juga digunakan cara ini, 
tetapi harus diserbuk terlebih dahulu. Cara seduhan ini dapat digunakan 
untuk takaran tunggal atau takaran sehari. Untuk pemakaian sehari, sisa 
harus disimpan di tempat tertutup, jika memungkinkan di tempat sejuk 
(lemari es). Serbuk yang sudah berjamur, dimakan serangga, atau sudah 





3. Infusa  
Menurut Farmakope Indonesia Edisi 1 tahun 1962 dikenal infusa dan 
dekokta, pada Farmakope Indonesia Edisi II tahun 1965 hanya dikenal 
infusa saja. Cara penyarian dengan infusa dapat dilakukan untuk bahan 
segar ataupun bahan kering. Selain bahan lunak, seperti daun dan bunga, 
infusa juga dapat dikerjakan untuk bahan keras, seperti akar, ranting, dan 
kayu. Bahan lunak dididihkan menggunakan panci infusa selama 15 menit, 
sedangkan bahan keras dididihkan selama 30 menit. 
4. Parem, Pillis, Lulur dan Mangir. 
Cara pembuatannya seperti membuat jamu dengan cara memipis atau 
menyerbuk dengan lumpang. Setelah dipipih dapat langsung digunakan 
karena ramuan tersebut masih mengandung air sehingga dapat melekat 
pada tubuh. Untuk ramuan yang dibuat dengan cara membuat serbuk, 
serbuk tersebut harus dibasahi terlebih dahulu dengan air secukupnya baru 
dapat digunakan. Sebenarnya bentuk obat tradisional lebih banyak dari 
pada bentuk obat yang kita kenal sekarang ini karena cara pembuatannya 
hampir sama. Bebarapa contoh bentuk obat tradisional antara lain cekokan 
(ontel) untuk anak kecil, kecek obat luar untuk mengobati penyakit kulit, 
bahan dasarnya menggunakan minyak kelapa, tiap kali digunakan harus 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan rancangan 
observasional yang bersifat eksploratif. Data yang diperoleh dari survei 
dengan mewawancarai responden.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni Kabupaten 
Lembata. 
2. Waktu penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari – Juli 2019.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah penyehat tradisional yang ada di 
Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah tiga orang penyehat tradisional. 
D. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal seperti jumlah tanaman, 
nama tanaman, bagian tanaman yang dipakai, khasiat, aturan  pakai, sumber 
perolehan, cara pengolahan, serta lama penggunaan obat tradisional khusus 
ibu pasca melahirkan. 
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F. Definisi Operasional  
1. Inventarisasi Tanaman Obat 
Inventarisasi tanaman obat adalah kegiatan pencatatan tanaman obat 
yang digunakan oleh penyehat tradisional di Desa Lamalera Kecamatan 
Wulandoni dalam bentuk tunggal maupun kombinasi yang digunakan 
untuk menyembuhkan penyakit atau memelihara kesehatan terkhususnya 
untuk ibu pasca melahirkan.  
2. Ramuan Pasca Melahirkan 
Ramuan pasca melahirkan adalah ramuan yang digunakan oleh ibu pasca 
melahirkan di Desa Lamalera selama kurang lebih 40 hari atau sampai 
pulih. 
3. Responden 
Responden adalah penyehat tradisional di Desa Lamalera yang 
mengetahui cara mengolah dan mengobati pasien pasca melahirkan yang 
sesuai dengan 8 indikator yang ada yaitu jumlah tanaman, nama tanaman, 
Inventarisasi Tanaman Berkhasiat 
Obat Untuk Ibu Pasca Melahirkan Di 
Desa Lamalera Kecamatan 
Wulandoni Kabupaten Lembata. 
1. Jumlah tanaman  
2. Nama tanaman 
3. Bagian tanaman 
yang dipakai 
4. Khasiat tanaman 
5. Aturan pakai 
6. Sumber perolehan 
7. Cara pengolahan 
dan 




bagian tanaman yang dipakai, khasiat tanaman, sumber perolehan, aturan 
pakai, cara pengolahan, dan lama penggunaan. 
4. Jumlah Tanaman.  
Jumlah tanaman adalah jumlah tanaman yang digunakan dalam satu 
ramuan oleh penyehat tradisional di Desa Lamalera. 
5. Nama Tanaman  
Nama tanaman adalah nama dari tanaman yang digunakan oleh penyehat 
tradisional di Desa Lamalera dalam pengobatan ibu pasca melahirkan. 
Misalnya Daun turi merah, daun johar, kulit pohon faloak dan 
sebagainya.  
6. Bagian Tanaman yang digunakan.  
 Bagian tanaman adalah bagian tanaman yang biasa digunakan oleh 
penyehat tradisional di Desa Lamalera dalam melakukan pengobatan ibu 
pasca melahirkan. 
7. Khasiat  
Khasiat adalah efek tanaman obat dalam pengobatan oleh penyehat 
tradisional di Desa Lamalera. Seperti khasiat dari ramuan mandi adalah 
menurunkan bengkak dan memulihkan stamina ibu pasca melahirkan.  
8. Aturan Pakai 
Aturan pakai adalah ketepatan waktu dalam menggunakan ramuan obat 
tradisional untuk ibu pasca melahirkan di Desa Lamalera, misalnya 




9. Sumber Perolehan  
Sumber perolehan adalah sumber pengambilan tanaman yang digunakan 
oleh penyehat tradisional dalam pengobatan ibu pasca melahirkan di 
Desa Lamalera. 
10. Cara Pengolahan Obat.  
Cara pengolahan obat adalah cara membuat atau meracik ramuan yang 
dilakukan oleh penyehat tradisional di Desa Lamalera. Seperti meramu 
ramuan mandi dengan mencampur semua bahan di dalam panci, cuci 
seadanya, lalu tambahkan air sampai menggenangi ramuan. Lalu rebus 
ramuan sampai mendidih.   
11. Lama Penggunaan. 
Lama penggunaan adalah ketentuan waktu untuk menggunakan ramuan 
ibu pasca melahirkan di Desa Lamalera. Misalnya penggunaan ramuan 
mandi selama 40 hari. 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk paduan 
pertanyaan terbuka dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
H. Prosedur Penelitian.  
1.   Tahap Observasi 
Penelitian diawali dengan mengurus surat izin penelitian dari Institusi 
dan pengurusan surat kunjungan ke Desa Lamalera Kecamatan 
Wulandoni di Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP) 
Provinsi NTT. Dan mengurus surat persetujuan penelitian di Kantor 
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Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP)  Kabupaten Lembata. 
Setelah itu mengurus surat persetujuan penelitian di Kantor Pelayanan 
Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP) Kecamatan Wulandoni dan 
meminta perijinan di Desa Lamalera. Observasi dilakukan untuk 
mendapat informasi responden (penyehat tradisional atau dukun beranak) 
yang mengetahui cara penggunaan tanaman berkhasiat obat untuk ibu 
pasca melahirkan dengan teknik wawancara.   
2.   Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan 
responden yang telah ditentukan berdasarkan observasi, kemudian 
dilakukan inventarisasi mengenai tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan pasca melahirkan agar data yang diperoleh lebih rinci tentang 
pengobatan yang dilakukan di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni 
Kabupaten Lembata. 
I. Analisis Data 
Data yang diperoleh dikelompokkan dan ditabulasikan dalam bentuk tabel 
dan dikelompokkan berdasarkan jumlah tanaman, nama tanaman, bagian 
tanaman yang dipakai, khasiat tanaman, aturan pakai, sumber perolehan, cara 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
       Desa Lamalera merupakan suatu desa yang berada di Pulau Lembata, 
Nusa Tenggara Timur, yang dikenal sebagai desa para pemburu ikan paus. 
Desa Lamalera terletak di Kecamatan Wulandoni, Kabupaten Lembata 
dengan luas wilayah 1.266,39 km
2 
dan kecamatan Wulandoni memiliki 15 
desa yaitu: Imulolong, Lamalera A, Lamalera B, Alap Atadei, Ataili, Atakera, 
Belobao, Lelata, Leworaja, Posiwatu, Puor, Puor B, Tapobali, Pantai 
Harapan, dan Wulandoni. Desa Lamalera beriklim tropis dan penduduknya 
masih menggunakan tanaman obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai 
penyakit khususnya pasca melahirkan. Tanaman obat bisa diperoleh dari 
hutan, di sekitar kampung perkarangan rumah sendiri dan bisa juga dibeli di 
pasar. Desa Lamalera memiliki luas kawasan hutan kurang lebih 988,21 Ha. 
Dengan jumlah penduduk untuk desa Lamalera sekitar 1500an jiwa lebih.  
B. Hasil Inventarisasi  
1. Karakteristik Responden   
Penelitian yang dilakukan di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni 
Kabupaten Lembata tentang inventarisasi tanaman berkhasiat obat untuk 
ibu pasca melahirkan  dilakukan dengan cara mewawancarai responden, 
dalam hal ini adalah penyehat tradisional. Responden adalah penyehat 
tradisional yang telah melakukan tugasnya selama bertahun-tahun dalam 
membantu proses melahirkan. Setelah dilakukan observasi diperoleh 3 
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orang responden dan data yang didapat dari 1 respondennya untuk 
pengobatan tradisional untuk usia kandungan 8 bulan sehingga datanya 
tidak digunakan dengan rentang usia 38  sampai 71 tahun dan pekerjaan 
sebagai ibu rumah tangga dan akupuntur. 
2. Karakteristik Pengobatan Tanaman Berkhasiat Obat Khusus Ibu 
Pasca Melahirkan 
 
a. Jumlah Tanaman dan Nama Tanaman 
       Jumlah dan nama tanaman yang digunakan di Desa Lamalera 
adalah sebanyak 13 jenis tanaman yaitu daun benta, kulit kapok 
hutan, pinang kering, daun bunga kembang sepatu, daun kumis 
kucing, daun sakura kuning, lada, bawang putih, bawang merah, 
pala, cengkeh, daun jeruk purut, dan daun serai. Jumlah dan nama 
tanaman yang digunakan oleh penyehat tradisional dalam membuat 
ramuan obat tradisional ibu pasca melahirkan, seperti pada tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1. Jumlah dan Nama Tanaman yang digunakan  di Desa 
Lamalera 
Jumlah Tanaman Nama Tanaman 
1 Lada 
2 Daun benta 
3 Kulit pohon kepok hutan 
4 Pinang kering 
5 Daun bunga kembang sepatu 
6 Daun kumis kucing 
7 Daun sakura kuning 
8 Bawang putih 
9 Bawang merah 
10 Pala 
11 Cengkeh 
12 Daun jeruk purut 
13 Daun serai 
 (Sumber: Data Primer, 2019) 
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       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 1 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa ada 13 nama tanaman yang 
diperoleh dan 1 diantaranya belum teridentifikasi nama Indonesia 
maupun nama latinnya seperti daun benta. Dari beberapa tanaman 
yang biasa digunakan oleh penyehat tradisional di Desa Lamalera 
ada yang telah dibuktikan secara ilmiah dan lulus uji diantaranya 
tanaman yang memiliki kandungan dan khasiat khusus untuk ibu 
pasca melahirkan yaitu bawang putih yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Lamalera  untuk mengurangi pembengkakan yang 
juga telah terbukti secara ilmiah pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Octaviantie, dkk, tahun 2017) bahwa bawang putih yang di rebus 
dan goreng untuk efek pembekuan darah (antitrombotik) sehingga 
dapat mencegah tidak terjadi pembengkakan karena terdapat 
komponen utama allicin pada bawang putih yang memiliki efek 
antitrombotik. Ramuan tradisional lain yang digunakan untuk ibu 
pasca melahirkan adalah pinang hal ini dijelaskan oleh (Kristina dan 
syahid, 2007) yakni pada masyarakat papua yang berada di pesisir 
pantai Desa Assai yang dialami oleh suku Meyah, dimana 
masyarakat suku Meyah memiliki kebiasaan meminum air seduhan 
biji pinang mudah bagi perempuan untuk mengecilkan rahim selama 
seminggu setelah melahirkan. Dan menurut (Fitri Handayani, dkk, 
2016) bahwa senyawa lain Yang terkandung dalam biji pinang 
adalah alkaloid saponin, flavonoid dan tanin. Dan tanaman lain yang 
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digunakan oleh masyarakat Desa Lamalera adalah kumis kucing 
yang digunakan untuk mengelurakan darah kotor dan kumis kucing 
pada ramuan ini untuk mengurangi sakit pinggang pada saat 
pengeluaran darah kotor dan telah terbukti pada jurnal penelitian 
yang dilakukan oleh (Jane T. Sada, dkk, 2010) yang menunjukan 
bahwa kumis kucing (orthosiphon stamineus Bent) yang 
mengandung sinensetin, saponin, sapofonin, mioinositol yang 
berkhasiat untuk menyembuhkan sakit pinggang.  
b. Bagian Tanaman 
       Bagian tanaman yang digunakan oleh penyehat tradisional 
dalam membuat ramuan obat tradisional ibu pasca melahirkan, 
seperti pada tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Bagian tanaman yang biasa digunakan  
No Bagian tanaman 
yang digunakan 
Nama Tanaman Jumlah 
Tanaman 
% 
1 Daun a. Daun bunga  
     kembang sepatu 
b. Daun benta 
c. Daun kumis kucing 
d. Daun sakura kuning 
e. Daun jeruk purut 
f. Daun serai 
6 46 
2 Buah  a. Bawang merah 
b. Bawang putih 
c. Lada  
d. Pala 
e. Pinang kering 
f.  Cengkeh  
6 46 
3 Kulit  Kepok hutan  1 8 
Total 13 100 
      (Sumber : Data Primer, 2019) 
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       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 2 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa bagian tanaman yang paling banyak 
digunakan adalah daun dan buah dengan persentase sebesar 46% 
karena daun dan buah lebih mudah didapat untuk dikonsumsi oleh 
ibu pasca melahirkan daripada bagian tanaman yang lain. 
Penggunaan bagian tanaman yang paling sedikit adalah kulit dengan 
persentase  sebesar 8% karena tanaman kulit pohon kepok sudah 
jarang ditemui di Desa Lamalera sehingga penggunaannya sangat 
jarang. 
c. Khasiat Tanaman 
       Khasiat tanaman yang digunakan oleh penyehat tradisional 
dalam membuat ramuan obat tradisional ibu pasca melahirkan, 
seperti pada tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Khasiat Tanaman 
No Nama Tanaman Khasiat 
1 a. Pinang kering 
b. Daun bunga kembang 
sepatu 
c. Daun kumis kucing 
d. Daun sakura kuning 
e. Lada 
Membersihkan darah kotor 
atau rahim, dan menguatkan 
rahim 
 
2 a. Daun benta 
b. Kulit pohon kepok hutan 
Membersihkan kandungan, 
menambah daya tahan 
tubuh, dan memperlancar 
peredaran darah 
3 a. Bawang putih 
b. Bawang merah 
c. Pala 
d. Cengkeh 
e. Daun jeruk purut 
f. Daun serai 
g. Lada  
Menurunkan bengkak dan 
memulihkan stamina ibu 
pasca melahirkan  
 
 
                     (Sumber : Data Primer, 2019) 
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       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 3 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa terdapat berbagai jenis khasiat obat 
yaitu 5 jenis tanaman yaitu pinang kering, daun bunga kembang 
sepatu, daun kumis kucing, daun sakura kuning, dan lada dengan 
khasiat membersihkan darah kotor atau rahim dan menguatkan 
rahim, 2 jenis tanaman yaitu daun benta dan kulit kepok hutan 
dengan khasiat membersihkan kandungan, menambah daya tahan 
tubuh, dan memperlancar peredaran darah, 7 jenis tanaman yaitu 
bawang putih, bawang merah, pala, cengkeh, daun jeruk purut, daun 
serai, dan lada dengan khasiat menurunkan bengkak dan 
memulihkan stamina ibu pasca melahirkan. 
d. Aturan pakai 
       Aturan pakai yang diberikan oleh penyehat tradisional dalam 
mengkonsumsi ramuan obat tradisional ibu pasca melahirkan, seperti 
pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Aturan Pakai 
No Nama Ramuan Aturan 
Pakai 
Nama Tanaman 
1 Ramuan minum 2-3 kali 
sehari 
a.  Pinang kering 
b. Daun bunga kembang 
sepatu 
c.  Daun kumis kucing 
d.  Daun sakura kuning 
e.  Daun benta 
f.  Kulit pohon kepok 
hutan 
g.  Lada 
2 Ramuan mandi 2 kali sehari a.  Bawang putih 
b.  Bawang merah 
c.  Pala 
d.  Cengkeh 
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e.  Daun jeruk purut 
f.  Daun serai 
g.  Lada  
      (Sumber : Data Primer, 2019) 
       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa aturan pakai ramuan sangat 
bervariasi yaitu untuk ramuan minum aturan pakainya 2-3 kali sehari 
dan ramuan mandi aturan pakainya 2 kali sehari. Aturan pemakaian  
tersebut sudah diketahui oleh masyarakat secara turun temurun 
sehingga tidak boleh diubah aturan pakainya. Untuk ramuan minum 
cara pembuatannya: masukkan semua bahan ke dalam periuk yang 
terbuat dari tanah liat atau periuk tanah lalu tambahkan 7 gelas air 
sampai menggenangi semua bahan yang ada di dalam. Rebus bahan-
bahan sampai mendidih lalu saring dan masukkan kedalam 
gelas.. Ramuan ini dianjurkan untuk diminum 2-3 kali sehari selama 
3 sampai 4 hari atau sampai sembuh. Untuk ramuan mandi cara 
pembuatannya: semua bahan dicampur jadi satu lalu masukkan 
semua bahan ke dalam dandang besar , tambahkan air hingga hingga 
memenuhi dandang lalu rebus sampai mendidih. Setelah mendidih, 
angkat airnya dan ukup menggunakan air mendidih, jika air masih 
terasa hangat air rebusan ini bisa digunakan untuk mandi. Ibu 
dianjurkan mandi menggunakan air rebusan ini 2 kali sehari selama 





e. Sumber Perolehan Tanaman Obat 
       Sumber perolehan tanaman obat yang digunakan oleh penyehat 
tradisional dalam membuat ramuan obat tradisional ibu pasca 
melahirkan, seperti pada tabel 5 berikut : 
  Tabel 5. Sumber Perolehan Tanaman Obat 
No Sumber 
Perolehan 
Nama Tanaman Jumlah 
Tanaman 
% 
1 Hutan Kulit kepok hutan 1 8 
2 Beli a. Bawang putih 








a. Daun bunga kembang 
sepatu 
b.  Daun kumis kucing  
c. Daun johar 
d. Daun jeruk purut 
e. Daun serai 
f. Daun benta 
6 46 
Total 13 100 
     (Sumber : Data Primer, 2019) 
       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 5 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa terdapat 3 sumber perolehan 
tanaman obat yaitu 1 jenis tanaman yang sumber perolehannya 
diambil di hutan, 6 jenis tanaman yang sumber perolehannya dapat 
di peroleh dari perkarangan rumah dan dapat juga dibeli di pasar. 
f. Cara Pengolahan  
       Cara pengolahan ramuan obat tradisional ibu pasca melahirkan 




Tabel 6. Cara Pengolahan  
No Cara Pengolahan Jumlah Tanaman % 
1 Rebus 14 100 
 Total  14 100 
      (Sumber : Data Primer, 2019) 
       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 6 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa cara pengolahan ramuan obat 
tradisional yang digunakan adalah ramuan yang dimasak atau 
direbus. Cara pengolahannya dimasak atau direbus seperti ramuan 
mandi dan ramuan minum. Nama tanaman yang direbus yaitu pinang 
kering, daun bunga kembang sepatu, daun kumis kucing, daun 
sakura kuning, lada, bawang putih, bawang merah, pala, cengkeh, 
daun jeruk purut, daun serai, daun benta, dan kulit kepok. Cara 
pengolahan ini dianggap paling mudah yang sudah dilakukan turun 
temurun. Teknik perebusan biasanya di lakukan dengan 
memasukkan 7 gelas air kedalam periuk tanah atau panci dan direbus 
sampai mendidih, kemudian di saring lalu diminum. Teknik 
perebusan juga bisa dilakukan dengan memasukkan air ke dalam 
dandang besar direbus sampai mendidih lalu diambil airnya. 
g. Lama Penggunaan  
       Lama penggunaan yang digunakan oleh penyehat tradisional 
dalam meramu ramuan obat tradisional ibu pasca melahirkan, seperti 





Tabel 7. Lama Penggunaan  
No Lama 
penggunaan 
Nama Tanaman Jumlah 
Tanaman 
% 
1 3-4 hari  a. Daun benta 
b. Kulit pohon kepok 
hutan  
2 15 
2 40 hari atau 
Sampai 
sembuh 
a. Bawang putih 
b. Bawang merah 
c. Pala 
d. Cengkeh 
e. Daun jeruk purut 
f. Daun serai 
g. Lada 
h. Pinang kering 
i. Daun bunga kembang 
sepatu 
j. Daun kumis kucing 
k. Daun sakura kuning  
11 85 
Total 13 100 
      (Sumber : Data Primer, 2019)  
       Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 7 dengan penyehat 
tradisional menunjukkan bahwa jangka waktu penggunaan ramuan 
obat sangat bervariasi tetapi semua ramuan tersebut harus digunakan 
sampai pulih, karena penggunaan tanaman ini tergantung dari 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
       Berdasarkan hasil penelitian terkait inventarisasi tanaman berkhasiat obat 
untuk ibu pasca melahirkan di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni dapat 
disimpulkan: 
1. Jumlah tanaman yang digunakan adalah sebanyak 13 jenis tanaman. 
2. Nama Tanaman yang digunakan oleh penyehat tradisional yaitu daun 
benta, kulit pohon kepok hutan, pinang kering, daun bunga kembang 
sepatu, daun kumis kucing, daun sakura kuning, lada, bawang putih, 
bawang merah, pala, cengkeh, daun jeruk purut, dan daun serai. 
3. Bagian tanaman  yang digunakan  yaitu daun, buah, dan kulit. 
4. Khasiat dari ramuan pasca melahirkan yaitu membersihkan darah kotor 
atau membersihkan rahim, menambah daya tahan tubuh, memperlancar 
peredaran darah, menguatkan rahim, menurunkan bengkak dan 
memulihkan stamina ibu pasca melahirkan. 
5. Aturan pakainya adalah untuk ramuan minum 2-3 kali sehari, dan untuk 
ramuan mandi 2 kali sehari. 
6. Sumber perolehan tanaman yaitu dari hutan, lingkungan sekitar atau 
perkarangan rumah dan dibeli di pasar. 
7. Cara pengolahan yaitu direbus atau dimasak. 
8. Lama penggunaan adalah selama 3-4 hari dan  sampai kondisi kesehatan 
kembali pulih.    
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B. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi tanaman yang 
belum diketahui nama Indonesia dan  nama  latinnya.  
2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai  kandungan senyawa 
yang terdapat dalam tanaman obat tradisional. 
3. Perlu penelitian selanjutnya untuk mendapatkan responden masyarakat 
yang mengetahui tanaman berkhasiat obat untuk ibu pasca melahirkan 
dan masyarakat yang pernah menggunakan ramuan ibu pasca melahirkan. 
4. Perlunya peningkatan penggunaan obat tradisional khususnya obat pasca 
melahirkan untuk para ibu. 
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Lampiran 3. Lembar Permintaan Menjadi Responden 
LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN 
Kepada 
Yth. Calon responden 
Di-tempat 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Maria Yoanita Lyany 
NIM    : PO530333216129 
Adalah Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kupang Program Studi Farmasi 
yang akan melakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi Tanaman Berkhasiat 
Obat Untuk Ibu Pasca Melahirkan Di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni 
Kabupaten Lembata tahun 2019”. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi 
responden dan segala informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya serta 
hanya digunakan untuk penelitian, pada surat ini calon responden boleh menolak 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih.  
       
 Kupang ,               2019 
 





Lampiran 4. Lembar Persetujuan Menjadi Responden  
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 Setelah saya membaca dan mendengar penjelasan saya bersedia untuk 
turut berpartisipasi sebagai responden peneliti yang akan dilaksanakan oleh 
mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang Prodi Farmasi atas nama 
Maria Yoanita Lyany dengan judul “Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat 
Untuk Ibu Pasca Melahirkan Di Desa Lamalera Kecamatan Wulandoni Kabupaten 
Lembata tahun 2019”. 
 Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak berakibat negatif pada saya, 
sehingga informasi yang saya berikan adalah yang sebenar-benarnya dengan tanpa 
paksaan. 
Dengan demikian saya bersedia menjadi responden peneliti. 
 
Kupang,                2019 
Responden  
 









Lampiran 5. Gambar Tanaman 
 
Nama Daerah : Kembang spatu lollo 
Nama Indonesia : Daun kembang 
sepatu 
Nama Latin : Hibiscus rosa-sinensis 
Bagian yang digunakan : Daun 
 
Nama Daerah : Kumis kucing lollo 
Nama Indonesia : Daun kumis kucing 
Nama Latin : Orthosiphon aristatus 
Bagian yang digunakan : Daun 
 
Nama Daerah : Keto lollo mar’e 
Nama Indonesia :Daun sakura kuning 
Nama Latin : Handroanthus 
chrysotrichus 
Bagian yang digunakan : Daun 
 
Nama Daerah : Lada 
Nama Indonesia : Lada 
Nama Latin : Piper nigrum 
Bagian yang digunakan : Buah 
 
Nama Daerah : Bav’e bur’e 
Nama Indonesia : Bawang putih 
Nama Latin : Allium sativum 




Nama Daerah : Bav’e me’e 
Nama Indonesia : Bawang merah 
Nama Latin : Allium cepa var. 
aggregatum 
Bagian yang digunakan : Buah 
 
Nama Daerah : Pala 
Nama Indonesia : Pala 
Nama Latin : Myristica fragrans 
Bagian yang digunakan : Buah 
 
Nama Daerah : Cengkeh  
Nama Indonesia : Cengkeh 
Nama Latin : Syzygium aromaticum 
Bagian yang digunakan : Buah 
 
Nama Daerah : Muda kputu lollo 
Nama Indonesia : Daun jeruk purut 
Nama Latin : Citrus hystrix 
Bagian yang digunakan :Daun 
 
Nama Daerah : Loktaka lollo 
Nama Indonesia : Daun serai 
Nama Latin : Cymbopogon citratus 




Nama Daerah : K’eppo ut’e kemme 
Nama Indonesia : Kepok hutan 
Nama Latin : Bombax ceiba L. 
Bagian yang digunakan : Kulit pohon 
 
Nama Daerah : Daun Benta 
Nama Indonesia : - 
Nama Latin : - 
Bagian yang digunakan : Daun  
 
Nama Daerah : Vua mar’e 
Nama Indonesia : Pinang Kering 
Nama Latin : Areca catechu 















Lampiran 6. Pedoman Hasil Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 Sebelumnya saya mengucapkan banyak terima kasih atas partisipasi dan 
keikhlasan ibu-ibu dalam meluangkan waktu menjawab wawancara ini. Besar 
harapan saya, ibu-ibu menjawab sesuai dengan apa yang ibu-ibu ketahui, karena 
apapun hasilnya sedikitpun tidak mempengaruhi reputasi ibu-ibu. Atas 
bantuannya saya ucapkan terimakasih. 
Identitas responden 
Nama    : 
Umur    : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat  : 
Pekerjaan   : 
Pendidikan terakhir  : 
1. Apakah anda mengetahui tentang penggunaan tanaman berkhasiat obat untuk 
terapi pasca melahirkan? 
2. Dapatkah anda menggunakannya untuk pengobatan? 
3. Dari manakah anda mendapatkan informasi tanaman tersebut? 
4. Sejak kapan anda menjadi penyehat tradisional atau dukun beranak untuk 
pengobatan ibu pasca melahirkan? 
5. Bagian tanaman apa saja yang dipakai untuk pengobatan dan adakah teknik 
khusus dalam pengambilan tanaman tersebut?   
6. Berapa jenis ramuan yang digunakan oleh anda untuk pengobatan ibu pasca 
melahirkan? 
7. Dari manakah sumber tanaman obat tersebut? 
8. Berapakah jumlah tanaman yang terdapat dalam satu ramuan obat tersebut? 
9. Bagaimana cara pengolahan tanaman tersebut? 
10. Bagaimana cara penggunaannya? 
11. Berapa lama penggunaan ramuan tersebut? 
12. Apakah dari ramuan tersebut terdapat efek samping? 
13. Adakah pantangan khusus selama menggunakan ramuan tersebut? 
 49 
 
14. Sebutkan khasiat dari masing-masing ramuan tersebut! 
































Lampiran 7. Hasil Wawancara yang didapat 
a. Para penyehat tradisional mendapatkan informasi tanaman dan ramuan dari 
turun temurun dan mengikuti kursus akupuntur. 
b. Bagian tanaman yang sering digunakan adalah daun, buah, dan kulit. 
c. Ramuan-ramuan yang digunakan: 
1. Ramuan Minum (a) 
Bahan : 
- Pinang kering 
- Daun bunga kembang sepatu 
- Daun kumis kucing 
- Daun sakura kuning 
- Lada  
- Air  
Alat : 
- Tungku  
- Periuk tanah  
- Gelas  
Cara Pembuatan:  
- Siapkan semua bahan dan alat 
- Cuci bahan sampai bersih 
- Masukkan semua bahan ke dalam periuk tanah, lalu tambahkan air 
sebanyak 7 gelas. 
- Masak hingga mendidih 
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- Dinginkan, lalu diminum dua kali sehari (pagi dan sore) 
Khasiat : membersihkan darah kotor atau membersihkan rahim dan 
menguatkan rahim. 
Aturan Pakai : Diminum dua  kali sehari setelah makan dan diminum 
sampai sembuh. 
2. Ramuan Minum (b) 
Bahan : 
- Daun benta 
- Kulit pohon kepok hutan 
- Air  
Alat : 
- Kompor atau tungku  
- Periuk tanah  
- Gelas  
Cara Pembuatan:  
- Siapkan semua bahan dan alat 
- Cuci bahan sampai bersih 
- Masukkan semua bahan ke dalam periuk tanah, lalu tambahkan air 
- Masak hingga mendidih 
- Dinginkan, lalu diminum tiga kali sehari (pagi, siang dan malam) 
Khasiat : membersihkan kandungan, menambah daya tahan tubuh, dan 
memperlancar peredaran darah. 
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Aturan Pakai : Diminum tiga kali sehari setelah makan dan diminum 3 
sampai 4 hari. 
3. Ramuan Mandi  
Bahan : 
- Bawang putih 
- Bawang merah  
- Lada  
- Pala  
- Cengkeh  
- Daun jeruk purut 
- Daun serai 
- Air  
Alat : 
- Dandang   
- Kompor atau tungku 
Cara Pembuatan:  
- Siapkan semua bahan dan alat 
- Cuci bahan sampai bersih 
- Masukkan bahan ke dalam dandang 
- Masak hingga mendidih, angkat ramuan nya untuk ukup dan airnya 
digunakan untuk mandi. 




Aturan Pakai : ibu dianjurkan untuk ukup dan mandi 2 kali sehari selama 
40 hari atau sampai sembuh, setelah itu ibu diperbolehkan mandi air 
dingin.  
d. Tanaman yang didapat berasal dari hutan seperti kulit pohon kepok. Yang 
berada disekitar lingkungan rumah seperti daun jeruk purut, daun serai, daun 
benta, daun bunga kembang sepatu, daun kumis kucing, dan daun sakura 
kuning. Dan yang dibeli di pasar seperti pinang kering, lada, cengkeh, pala, 
bawang merah, dan bawang putih. 
e. Jumlah tanaman dari satu ramuan terdapat 2 sampai 7 bahan.  
f. Cara pengolahannya adalah direbus. 
g. Cara penggunaannya adalah di minum dan mandi.  
h. Lama penggunaannya selama 3-4 hari dan  sampai kondisi kesehatan kembali 
pulih.    
i. Tidak ada efek samping dari ramuan – ramuan tersebut. 
j. Pantangan untuk ibu pasca melahirkan:  
- Tidak diperbolehkan memakan jagung yang direbus maupun digoreng. 
- Tidak boleh memakan daging anjing, daging babi, ikan tuda, ikan lumba-








Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
 
Gambar 1. Responden Pertama     
 






























Lampiran 9. Hasil Wawancara Tanaman Berkhasiat Obat Khusus Ibu Pasca Melahirkan 






















































3 Secukupnya Lada Lada Buah 
4 Secukupnya Pala Pala Buah 
5 Secukupnya Cengkeh Cengkeh Buah 








7 5 ranting Loktaka 
lollo 
Daun serai Daun  
Ramuan Minum 












Diminum    
2 x sehari 






























5 Secukupnya Lada Lada Buah  Di beli 
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6 5 ranting Benta lollo - Daun Di minum   













Kulit  Hutan 
 
